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ABSTRAK 

Leo Raja Dasopang, Nirm 01.01.19.085. Rancangan Penyuluhan Pembuatan Sabun 

dari Ekstrak Daun Kunyit di Kecamatan Binjai Utara Kota Binjai. Tujuan 

pengkajian ini adalah (1) Untuk mengkaji persepsi petani terhadap inovasi 

teknologi pembuatan sabun dari ekstrak daun kunyit (2) Untuk mengkaji apakah 

sifat inovasi teknologi mempengaruhi persepsi petani terhadap pembuatan sabun 

dari ekstrak daun kunyit (3) Untuk mengkaji teknologi pembuatan sabun dari 

ekstrak daun kunyit dan untuk mendesain rancangan penyuluhan yang tepat tentang 

pembuatan sabun dari ekstrak daun kunyit di Kecamatan Binjai Utara Kota Binjai. 

Pengkajian teknis menggunakan metode eksperimental untuk mengetahui pengaruh 

konsentrasi ekstrak daun kunyit terhadap mutu sabun yang terdiri dari 4 perlakuan. 

Kajian penyuluhan menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif 

dengan menyebarkan kuisioner dan wawancara. Pengkajian ini dilaksanakan dari 

bulan April sampai dengan Juni 2023. Analisis data menggunakan skala Likert dan 

pengolahan data menggunakan sofware SPSS 25. Hasil pengkajian menunjukkan 

(1) Hasil terbaik pembuatan sabun dari ekstrak daun kunyit ada pada perlakuan F2 

dengan konsentrasi ekstrak daun kunyit 2%. (2) Persepsi petani terhadap inovasi 

teknologi pembuatan sabun dari ekstrak daun kunyit tergolong tinggi dengan 

persentase sebesar 81,11%. Secara simultan variabel inovasi teknologi berpengaruh 

sangat nyata terhadap variabel persepsi petani. (3) Hasil validasi penyuluhan 

menunjukkan tingkat keefektifan rancangan penyuluhan di Kecamatan Binjai Utara 

Kota Binjai sebesar 88,9% dan tergolong sangat efektif. 

Kata kunci: Persepsi petani, sabun, daun kunyit, dan rancangan penyuluhan 
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ABSTRACT 

Leo Raja Dasopang, Nirm 01.01.19.085. Counseling Design for Making Soap from 

Turmeric Leaf Extract in North Binjai District, Binjai City. The objectives of this 

study were (1) To examine farmers' perceptions of technological innovation in 

making soap from turmeric leaf extract (2) To examine whether the nature of 

technological innovation affects farmers' perceptions of making soap from turmeric 

leaf extract (3) To study the technology for making soap from turmeric leaf extract 

and to design an appropriate counseling design on making soap from turmeric leaf 

extract in North Binjai District, Binjai City. The technical study used an 

experimental method to determine the effect of the concentration of turmeric leaf 

extract on the quality of soap which consisted of 4 treatments. The extension study 

used a descriptive method with a quantitative approach by distributing 

questionnaires and interviews. This study was carried out from April to June 2023. 

Data analysis used a Likert scale and data processing used SPSS 25 software. The 

results of the study showed (1) The best results for making soap from turmeric leaf 

extract were in treatment F2 with a concentration of 2% turmeric leaf extract. (2) 

Farmers' perceptions of technological innovation in making soap from turmeric 

leaf extract are high with a percentage of 81.11%. Simultaneously the technological 

innovation variable has a very significant effect on the farmer's perception 

variable. (3) The results of extension validation show that the level of effectiveness 

of the extension design in North Binjai District, Binjai City is 88.9% and is 

classified as very effective. 

Keywords: Perception of farmers, soap, turmeric leaves, and extension design 
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Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena atas rahmat dan 
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masakan. Padahal daun kunyit sendiri bisa diolah menjadi produk-produk inovasi 

baru karena kandungan yang dimilikinya. Maka dari itu penulis ingin mengkaji 

tentang teknologi pembuatan sabun padat dari ekstrak daun kunyit, dan mengukur 

persepsi petani terhadap inovasi teknologi tersebut serta rancangan penyuluhan nya. 

Semoga dengan adanya Laporan ini dapat memberikan informasi inovasi teknologi 

yang bermanfaat bagi petani dan pembaca pada umumnya terkait inovasi teknologi 

ini dan masukan terhadap kebijakan pemerintah. 

Dalam proses penyusunan Laporan ini tidak terlepas dari bimbingan dan 

arahan dari Dr.Gusti Setiavani, S.TP.MP, Selaku dosen pembimbing I, Lomo 

Hutabalian, SP, MP, Selaku dosen pembimbing II, dan semua pihak yang telah 

membantu penyusunan Laporan Tugas Akhir (TA) ini. 

Penulis menyadari bahwa penyusunan Laporan Tugas Akhir (TA) ini masih 

jauh dari kesempurnaan. Maka dari itu penulis sangat mengharapkan kritik dan 
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pengkajian ini. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang kaya akan sumber daya alam, salah satunya 

di bidang pertanian khususnya di bidang rempah-rempah. Sektor rempah-rempah 

Indonesia apabila ditanam atau dimanfaatkan dengan baik memiliki peluang besar 

untuk meningkatkan dan mengembangkan perekonomian negara dalam upaya 

pembangunan ekonomi Indonesia. Artinya, sektor rempah-rempah jika dikelola 

dengan baik dan benar dapat memimpin pembangunan negara sepenuhnya 

didukung oleh aset yang sangat besar, terletak pada komoditas dan impor, 

mendatangkan pendapatan ekonomi yang besar bagi negara. Banyak sekali daerah 

di Indonesia yang memiliki potensi yang sangat memungkinkan untuk 

mengembangkan industri rempah-rempah khususnya tanaman kunyit. 

Kunyit adalah salah satu dari tanaman yang digunakan  nenek  moyang kita 

sejak lama dalam pengobatan tradisional  (Shafwan dan Pulungan, 2017). Tanaman 

kunyit sangat bermanfaat bagi kesehatan diantaranya: sebagai bahan restoratif 

konvensional, sebagai bahan mentah untuk industri rumahan dan korektif, sebagai 

bahan penyedap masakan, dan lain-lain (Saputri, 2016). Tanaman kunyit mulai dari 

akar, rimpang dan daunnya sangat berguna untuk kesehatan manusia, bagian 

tanaman kunyit yang paling sering dimanfaatkan adalah bagian rimpang dan juga 

akarnya, sementara pada bagian daunnya masih kurang pemanfaatannya. 

Daun tanaman kunyit memiliki aktivitas anti mikroba (Septiana, 2015). 

Kandungan senyawa yang terdapat pada daun kunyit adalah senyawa fenolik, 

flavonoid dan tanin (Suryanto, 2009). Senyawa flavonoid dan tanin akan menjadi 

penguat yang dapat mencegah perkembangan mikroba pembusuk atau disebut juga 

antibakteri (Marina dkk., 2008).  Kandungan total fenolik dan flavonoid dari 

ekstrak daun kunyit memiliki kandungan cukup tinggi yang terkondensasi dalam 

ekstrak metanol yaitu terdapat (139,08±0,02 mg/kg) total fenolik, dan (16,89±0,01 

mg/kg) total flanovoid (Suryanto, 2009). Kandungan antibakteri fenolik dan 

flanovoid dalam daun kunyit tersebut sangat memungkinkan jika ekstrak daun 

kunyit tersebut bisa dijadikan sebagai antiseptik yang diformulasikan menjadi 

sediaan sabun. Salah satu contoh sabun yang banyak digunakan masyarakat adalah 

sabun mandi. Sabun mandi terbuat dari senyawa natrium atau kalium dengan 

minyak nabati dan asam lemak yang berasal dari lemak hewani dan biasanya 
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berbentuk padat, lunak dan cair yang digunakan untuk bahan pembersih, serta telah 

ditambahkan pewangi dan bahan  tidak berbahaya lainnya (Fitriani dkk., 2020). 

Sabun merupakan pembersih tubuh yang sering digunakan oleh masyarakat dalam 

kehidupannya sehari-hari untuk membersihkan tubuh dan melindungi dari kuman. 

Sebagian besar sabun pembersih yang tersedia adalah hasil dari menampilkan zat 

tambahan germisida buatan yang dapat mengiritasi kulit sensitif, Selain itu sabun 

antiseptik sangat langka di pasaran (Meilani dkk., 2022). 

Kandungan antiseptik disinfektan dalam sabun berfungsi sebagai penangkal 

radikal bebas pada kulit karena cuaca yang tidak mendukung karena polusi, 

terutama karena polusi udara (Green dan Leaf, 2021). Daun kunyit juga dapat 

menangkal radikal bebas dimana hal ini sesuai dengan pernyataan Suryanto (2009) 

bahwa ekstrak daun kunyit memiliki kemampuan sebagai penangkal radikal bebas 

sebesar 76,34 %. Radikal bebas yang tersedia di dalam tubuh atau yang masuk ke 

dalam tubuh melalui iklim, dan ada penguatan sel pada tubuh dan ketika tingkat 

ekstremisnya melampaui kemampuan tubuh untuk mengendalikannya, keadaaan 

stress oxsidative terjadi (Fakriah dkk., 2019). 

Pengetahuan dan keterampilan petani tentang pengolahan kunyit masih sangat 

kurang khususnya pemanfaatan daun kunyit menjadi produk yang bernilai 

ekonomis. Daun kunyit sering dianggap sebagai limbah. Kurangnya pengetahuan 

dan keterampilan petani dapat ditingkatkan melalui kegiatan pembelajaran formal 

dan ataupun non formal.   

Salah satu bentuk pendidikan nonformal tersebut salah satunya adalah 

penyuluhan. Penyuluhan adalah pendidikan kasual bagi petani dan keluarganya, 

untuk meningkatkan penguasaan dan kemampuan melalui pengalaman yang 

mendidik dan berkembang  (Diyah dan Setiawati, 2019). Menurut Undang-Undang 

No.16 Tahun 2006 tentang Sistem Penyuluhan Pertanian, Perikanan, dan 

Kehutanan (SP3K) Pasal 1 Ayat 2 “Penyuluhan adalah proses pembelajaran bagi 

pelaku utama serta pelaku usaha agar mereka mau dan mampu menolong dan 

mengorganisasikan dirinya dalam mengakses informasi pasar, teknologi, 

permodalan, dan sumber daya lainnya, sebagai upaya untuk meningkatkan 

produktivitas, efisiensi usaha, pendapatan, dan kesejahteraan nya, serta 

meningkatkan kesadaran dalam pelestarian fungsi lingkungan hidup. Penyuluhan 

memiliki tujuan utama untuk meningkatkan sumber daya manusia, terutama bagi 
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pelaku utama dan pelaku usaha di berbagai sektor. Hal ini sejalan dengan isi 

Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2006 yang mengatur tentang penyuluhan 

pertanian. Undang-Undang tersebut menyatakan bahwa tujuan dari sistem 

penyuluhan adalah meliputi pengembangan sumber daya manusia serta 

peningkatan modal sosial.  

Dengan kata lain, tujuan penyuluhan meliputi pemberdayaan individu dalam 

meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kapabilitas mereka dalam berbagai 

bidang. Selain itu, tujuan ini juga mencakup peningkatan dalam aspek modal sosial, 

yaitu membangun hubungan, kemitraan, dan kolaborasi yang lebih baik di antara 

masyarakat, pelaku usaha, dan pihak terkait lainnya. Keseluruhan tujuan ini 

bertujuan untuk mencapai perkembangan yang berkelanjutan dan peningkatan 

kesejahteraan bagi masyarakat. Tujuan penyuluhan tersebut agar dapat tercapai 

dengan baik maka ada beberapa persiapan yang seharusnya dilakukan, yaitu, 

mempersiapkan rancangan penyuluhan mulai dari penentuan sasaran penyuluhan, 

materi penyuluhan, metode yang digunakan, serta pemilihan media yang sesuai 

dengan kegiatan penyuluhan. Hingga saat ini belum ada rancangan penyuluhan 

tentang pembuatan sabun dari ekstrak daun kunyit. 

Berdasarkan uraian tersebut, sehingga penulis tertarik untuk melakukan 

pengkajian dengan judul “Rancangan Penyuluhan Pembuatan Sabun dari Ekstrak 

Daun Kunyit di Kecamatan Binjai Utara Kota Binjai”. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana persepsi petani terhadap inovasi teknologi pembuatan sabun dari 

ekstrak daun kunyit di Kecamatan Binjai Utara Kota Binjai? 

2. Bagaimana inovasi teknologi mempengaruhi persepsi petani terhadap inovasi 

teknologi pembuatan sabun dari ekstrak daun kunyit? 

3. Bagaimana teknologi pembuatan sabun dari ekstrak daun kunyit? 

4. Bagaimana rancangan penyuluhan yang tepat tentang pembuatan sabun dari 

ekstrak daun kunyit di Kecamatan Binjai Utara Kota Binjai? 

1.3 Tujuan  

1. Untuk mengkaji persepsi petani terhadap inovasi teknologi pembuatan sabun 

dari ekstrak daun kunyit di Kecamatan Binjai Utara Kota Binjai. 
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2. Untuk mengkaji apakah inovasi teknologi mempengaruhi persepsi petani 

terhadap pembuatan sabun dari ekstrak daun kunyit di Kecamatan Binjai Utara 

Kota Binjai. 

3. Untuk mengkaji teknologi pembuatan sabun dari ekstrak daun kunyit. 

4. Untuk mendesain rancangan penyuluhan yang tepat tentang pembuatan sabun 

dari ekstrak daun kunyit di Kecamatan Binjai Utara Kota Binjai. 

1.4 Manfaat  

1. Bagi pengkaji, merupakan bagian dari proses menambah wawasan dan 

pengalaman  

2. Bagi petani, sebagai masukan untuk mengoptimalkan inovasi teknologi 

pengolahan daun kunyit. 

3. Bagi penyuluh, sebagai bahan masukan untuk melakukan penyuluhan 

selanjutnya 

4. Bagi peneliti lain, sebagai data tambahan dalam merencanakan pemeriksaan 

lanjutan atau semacamnya. 

5. Bagi pemerintah atau dinas terkait dipercaya dapat menjadi bahan data 

sekaligus alasan untuk memutuskan strategi yang berhubungan dengan 

penanganan tanaman kunyit. 

6. Sebagai referensi dan bahan informasi bagi pembaca atau pihak yang 

membutuhkan. 

  


